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ABSTRAK 

UPAYA GURU AL-QUR’AN HADITS DALAM MENINGKATKAN MUTU 

PEMBELAJARAN DI MADRASAH ALIYAH MIFTAHUL HUDA LEHAN 

KECAMATAN BUMI AGUNG KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

Oleh: 

NUR ISNAINI 

Pembelajaran Al-Qur‟an hadits adalah suatu proses yang bertujuan agar 

peserta didik gemar membaca Al-Qur‟an hadits dengan baik dan benar. 

Membahas masalah pembelajaran Al-Qur‟an hadits tidak dapat dipisahkan dari 

konsep- konsep pendidikan yang terdapat pada Al-Qur‟an dan hadits. Guru adalah 

sebuah profesi yang memerlukan keahlian khusus dan tidak bisa dilakukan oleh 

sembarang individu. Tugas utama seorang guru meliputi mendidik, mengajar, dan 

melatih. Namun pada implementasinya, mutu pembelajaran di Madrasah Aliyah 

Miftahul Huda Lehan Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur masih 

menghadapi berbagai tantangan. Salah satu masalah utama yang dihadapi adalah 

kurangnya inovasi dalam metode pembelajaran yang digunakan oleh guru, 

sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apa Saja Upaya Guru Al-

Qur‟an Hadits dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Madrasah Aliyah 

Miftahul Huda Lehan Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur?”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja upaya Guru Al-Qur‟an Hadits 

dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Madrasah Aliyah Miftahul Huda 

Lehan Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur. Jenis penelitian ini 

adalah kualitatif dengan sumber data primer wawancara dengan Kepala Madrasah, 

Guru, dan peserta didik di Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan, sedangkan 

data sekunder berupa sumber tertulis, dokumentasi sebagai data pendukung. 

Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Teknik Penjamin Keabsahan Data menggunakan Triangulasi sumber, Triangulasi 

teknik, dan waktu. Teknik analisis data menggunakan Pengunpulan data, Reduksi 

data, Penyajian data, dan Penarikan Kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya guru Al-Qur‟an Hadits 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah Aliyah Miftahul Huda 

Lehan Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur telah dilakukan 

secara optimal dan menyeluruh. Guru berperan aktif dalam membentuk 

kecerdasan emosional siswa, membina kedisiplinan melalui pendekatan humanis, 

serta memotivasi peserta didik dengan cara yang menyentuh aspek akademik dan 

kehidupan. Meskipun dihadapkan pada keterbatasan fasilitas, guru tetap berupaya 

memaksimalkan penggunaan sumber belajar dan media pembelajaran 

konvensional, serta menerapkan berbagai metode pembelajaran seperti ceramah, 

talaqqi, musyafahah, dan diskusi. Keseluruhan strategi ini mencerminkan 

kesungguhan guru dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, bermakna, dan 

sesuai dengan tujuan pendidikan Al-Qur‟an dan Hadits, yaitu membentuk peserta 

didik yang cerdas secara intelektual, berakhlak mulia, dan memiliki spiritualitas 

yang kuat. 

Kata Kunci: Upaya Guru, Al-Qur’an Hadits, Mutu Pembelajaran 
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ABSTRACT 

 

THE EFFORTS OF AL-QUR'AN HADITH TEACHERS IN IMPROVING 

THE QUALITY OF LEARNING AT MADRASAH ALIYAH MIFTAHUL 

HUDA LEHAN, BUMI AGUNG DISTRICT, EAST LAMPUNG REGENCY 

 

By: 

NUR ISNAINI 

 

Learning the Al-Qur'an hadith is a process that aims to make students 

enjoy reading the Al-Qur'an hadith properly and correctly. Discussing the 

problem of learning the Al-Qur'an hadith cannot be separated from the 

educational concepts contained in the Al-Qur'an and hadith. A teacher is a 

profession that requires special skills and cannot be done by just anyone. The 

main tasks of a teacher include educating, teaching, and training. However, in its 

implementation, the quality of learning at Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan, 

Bumi Agung District, East Lampung Regency still faces various challenges. One 

of the main problems faced is the lack of innovation in the learning methods used 

by teachers, so that students have difficulty understanding the subject matter. 

The formulation of the problem in this study is "What are the efforts of Al-

Qur'an Hadith Teachers in Improving the Quality of Learning at Madrasah 

Aliyah Miftahul Huda Lehan, Bumi Agung District, East Lampung Regency?". 

This study aims to determine the efforts of Al-Qur'an Hadith Teachers in 

Improving the Quality of Learning at Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan, 

Bumi Agung District, East Lampung Regency. This type of research is qualitative 

with primary data sources of interviews with the Head of Madrasah and teachers 

at MA Miftahul Huda Lehan, while secondary data in the form of written sources, 

documentation as supporting data. Data collection methods use interviews, 

observations and documentation. Data Validity Assurance Techniques use Source 

Triangulation, Technique Triangulation, and Time. Data analysis techniques use 

Data Collection, Data Reduction, Data Presentation, Conclusion Drawing. 

The results of this study indicate that the efforts of Al-Qur'an Hadith 

teachers in improving the quality of learning at Madrasah Aliyah Miftahul Huda 

Lehan, Bumi Agung District, East Lampung Regency have been carried out 

optimally and comprehensively. Teachers play an active role in shaping students' 

emotional intelligence, fostering discipline through a humanist approach, and 

motivating students in a way that touches on academic and life aspects. Despite 

limited facilities, teachers continue to strive to maximize the use of learning 

resources and conventional learning media, and apply various learning methods 

such as lectures, talaqqi, musyafahah, and discussions. All of these strategies 

reflect the seriousness of teachers in creating effective, meaningful learning, and 

in accordance with the goals of Al-Qur'an and Hadith education, namely to form 

students who are intellectually intelligent, have noble morals, and have strong 

spirituality. 

 

Keywords: Teacher Efforts, Al-Quran Hadith, Learning Quality  
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MOTTO 

 

 

 

ى يُّ دْ جِ هُ دْ وَى ى هُ دً ى صَّ وَ دْ وَ دًى جِ  وَ دْ بٍ ى جِ جِ نٰ بٍى وَ صَّ دْ نٰ هُى وَ نٰ ى جِ دْ بٍ   وَ وَ وَ دْى جِ دْ نٰ هُ دْ

Artinya: “Sungguh, Kami telah mendatangkan kepada mereka Kitab (Al-Qur‟an) 

yang telah Kami jelaskan secara terperinci atas dasar pengetahuan 

sebagai petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman”.
1
 

(QS. Al-A‟raf: 52) 

  

                                                           
1
 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Departemen Agama Republik Indonesia, (Jakarta: Lentera 

Abadi, 2023), Surah Al-A‟raf: 52. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mutu pembelajaran merupakan salah satu aspek fundamental dalam 

dunia pendidikan, karena menjadi penentu keberhasilan peserta didik dalam 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Pendidikan yang bermutu 

tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik semata, tetapi juga 

mencakup pengembangan karakter, keterampilan, dan nilai-nilai spiritual 

peserta didik. Hal ini selaras dengan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 12 Tahun 2023 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan 

bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan membentuk manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.
2
 Maka dari itu, dalam mewujudkan tujuan dari 

adanya pembelajaran bangsa indonesia, peran guru yang memiliki kompetensi 

profesional pada bidangnya adalah penting. 

Pembelajaran yang bermutu bukan sekadar menyampaikan materi, 

tetapi harus menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menantang, 

interaktif, dan mendorong peserta didik aktif dalam mengembangkan potensi 

dirinya.
3
 Untuk mencapai tujuan tersebut, mutu pembelajaran harus 

memenuhi standar tertentu. Salah satu tolok ukur yang digunakan adalah 

                                                           
2
 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2023 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Jakarta: Sekretariat Negara, 2023), 3. 
3
 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), 37. 
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Standar Nasional Pendidikan (SNP), khususnya standar proses, yang 

menetapkan kriteria pelaksanaan pembelajaran di satuan pendidikan. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, Pasal 1 berbunyi, Standar 

Proses merupakan kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan 

pendidikan dasar dan satuan pendidikan dasar menengah untuk mencapai 

kompetensi lulusan.
4
 Standar proses terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Ketiga tahapan ini 

harus dilakukan secara sistematis dan konsisten agar proses belajar mengajar 

berjalan efektif dan bermakna. 

Pada tahap perencanaan, kegiatan dilakukan melalui pembentukan tim 

penelaah silabus, penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

bahan ajar, dan alat evaluasi oleh guru bersama Tim Pengembang Kurikulum 

Satuan Pendidikan (TPKS). Tahap pelaksanaan meliputi penyusunan silabus 

dan RPP berdasarkan standar isi, kompetensi inti dan dasar, serta indikator 

ketercapaian. Format RPP memuat identitas mata pelajaran, tujuan, materi, 

metode, kegiatan pembelajaran, penilaian, dan sumber belajar. Sedangkan 

tahap evaluasi mencakup supervisi oleh kepala sekolah dan pengawas 

terhadap proses penyusunan silabus, RPP, bahan ajar, serta pelaksanaan 

pembelajaran dan hasilnya.
5
 

Pemilihan lokasi penelitian di Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan 

didasarkan atas pertimbangan bahwa lembaga ini mengintegrasikan sistem 

                                                           
4
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Permendikbud Nomor 

22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah (Jakarta: Kemdikbud, 

2016), 2. 
5
 Riyuzen Praja Tuala, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah, Yogyakarta: Lintang Rasi 

Aksara Books, 2018, 120. 
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pendidikan formal dan sistem pesantren. Dengan latar belakang peserta didik 

yang heterogen, guru dituntut untuk menerapkan strategi pembelajaran yang 

adaptif guna menjaga dan meningkatkan mutu pembelajaran, khususnya 

dalam mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits. 

Berdasarkan hasil pra-survei yang dilakukan peneliti pada tanggal 4 

Agustus 2024 di Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan, Kecamatan Bumi 

Agung, Kabupaten Lampung Timur, menunjukkan indikasi bahwa mutu pada 

proses pembelajaran kurang optimal.
6
 Beberapa kendala dalam pelaksanaan 

pembelajaran mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits terletak pada tahap 

perencanaan, sebagian guru belum sepenuhnya menyusun perangkat 

pembelajaran seperti silabus, RPP, dan bahan ajar secara kontekstual dan 

sesuai dengan karakteristik peserta didik. Pada tahap pelaksanaan, strategi, 

metode, serta media pembelajaran yang digunakan masih cenderung monoton 

dan kurang bervariasi, sehingga belum mampu memfasilitasi suasana belajar 

yang interaktif dan menyenangkan. Sementara pada tahap evaluasi, 

pelaksanaan penilaian formatif yang berkelanjutan dan reflektif belum 

sepenuhnya diterapkan secara maksimal, sehingga guru mengalami kesulitan 

dalam memantau perkembangan belajar peserta didik secara komprehensif. 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun standar proses telah ditetapkan 

sebagai acuan mutu pembelajaran, dalam realitas di lapangan masih terdapat 

kesenjangan antara perencanaan dan pelaksanaannya. 

                                                           
6
 Wawancara dengan Bapak Mashuri, Pukul 08.39 WIB, Senin 13 Agustus 2024 Di MA 

Miftahul Huda Lehan Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur. 
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Kondisi tersebut berdampak pada belum optimalnya capaian indikator 

mutu pembelajaran. Hal ini tampak dari rendahnya keaktifan peserta didik, 

ketimpangan pemahaman materi terutama bagi siswa yang berlatar belakang 

sekolah umum, serta minimnya integrasi media pembelajaran berbasis 

teknologi. Masalah lain yang turut mempengaruhi adalah rendahnya motivasi 

belajar peserta didik yang menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran 

yang lebih partisipatif dan interaktif. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dilakukan kajian lebih 

lanjut mengenai bagaimana upaya guru Al-Qur‟an Hadits dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran melalui optimalisasi perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi yang sesuai dengan standar proses pendidikan. 

Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “Upaya Guru Al-Qur’an Hadits 

dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Madrasah Aliyah Miftahul 

Huda Lehan Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur.” 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti menyusun 

pertanyaan penelitian sebagai berikut “Bagaimana Upaya Guru Al-Qur‟an 

Hadits dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Madrasah Aliyah 

Miftahul Huda Lehan Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur?” 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana 

Upaya Guru Al-Qur‟an Hadits dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

di Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan Kecamatan Bumi Agung 

Kabupaten Lampung Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat secara teoritis 

Dari hasil penelitian ini diperoleh informasi mengenai Upaya 

Guru Al-Qur‟an Hadits dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di 

Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan Kecamatan Bumi Agung 

Kabupaten Lampung Timur. 

b. Manfaat secara praktis 

Secara praktis penelitian ini akan memberikan sumbangsih 

wawasan kepada para gurumadrasahdalam upaya meningkatkan 

mutu pembelajaran dan mampu mengevaluasi permasalahan yang 

menjadi penghambat dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dalam konteks penulisan skripsi adalah 

penelitian karya orang lain yang secara subtansif ada kaitannya dengan tema 

atau topik penelitian yang akan dilakukan oleh seorang peneliti. Adapun 

peneliti terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh: 
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1. Penelitian berjudul “Upaya Guru Al-Qur‟an Hadits Dalam Meningkatkan 

Minat Baca Al-Qur‟an Kelas XI Man 1 Boyolali Tahun Ajaran 

2022/2023”
7
 ditemukan bahwa dapat meningkatkan minat membaca al-

qur‟an, melancarkan bacaan al-qur‟an, dan dapat menanamkan nilai 

rohani peserta didik. 

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama membahas peran guru 

Al-Qur‟an Hadits dalam proses pembelajaran. Kedua penelitian ini 

menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting dalam membentuk 

pemahaman dan sikap keagamaan peserta didik melalui pembelajaran Al-

Qur‟an Hadits. Terletak pada fokus terhadap upaya guru dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan agama, khususnya pada mata 

pelajaran Al-Qur‟an Hadits. Namun, perbedaannya terletak pada ruang 

lingkup pembahasan, di mana penelitian terdahulu lebih menitikberatkan 

pada peningkatan minat baca Al-Qur‟an siswa, sedangkan penelitian ini 

lebih menekankan pada upaya guru dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran secara menyeluruh, meliputi strategi, metode, dan inovasi 

pembelajaran yang diterapkan di Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan, 

Kecamatan Bumi Agung, Kabupaten Lampung Timur. 

2. Penelitian berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran di SMP Negeri 5 Palopo”
8
 ditemukan 

                                                           
7
Fitria Solikah, “Upaya Guru Al-Qur‟an Hadits Dalam Meningkatkan Minat Baca Al-

Qur‟an Kelas Xi Man 1 Boyolali Tahun Ajaran 2022/2023” (Universitas Islam Negeri Raden Mas 

Said Surakarta, 2022). 
8
Nursanti S, “Peran “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Palopo” (Institut Agama Islam Negeri 

Palopo, 2016). 
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bahwa upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 5 Palopo untuk meningkatkan mutu pembelajaran yaitu dengan 

cara menyiapkan pembelajaran sesuai kurikulum, mempersiapkan 

rancangan pembelajaran dengan sebaik-baiknya, menggunakan metode, 

menggunakan pembelajaran yang bervariasi, mengikuti pelatihan guru,  

serta guru harus menguasai ICT (Information and Communication 

Technology) 

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama membahas peran atau 

upaya guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran mata pelajaran 

keagamaan. Terletak pada fokus untuk meningkatkan mutu pembelajaran 

melalui strategi pembelajaran yang efektif, seperti penyusunan rancangan 

pembelajaran, penggunaan metode yang bervariasi, serta keterampilan 

guru dalam penguasaan teknologi. Namun, terdapat beberapa perbedaan 

yang signifikan. Penelitian sebelumnya lebih menekankan pada guru 

Pendidikan Agama Islam secara umum dan dilakukan di jenjang SMP, 

sedangkan penelitian ini secara khusus membahas guru mata pelajaran 

Al-Qur‟an Hadits di jenjang Madrasah Aliyah. Selain itu, penelitian ini 

juga difokuskan pada upaya guru dalam konteks pembelajaran Al-Qur‟an 

Hadits di MA Miftahul Huda Lehan, Kecamatan Bumi Agung, 

Kabupaten Lampung Timur, dengan penekanan pada mutu pembelajaran 

yang dilihat dari implementasi metode, inovasi, serta pendekatan 

pembelajaran keagamaan yang lebih mendalam. 
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3. Penelitian berjudul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Pasimarannu Kabupaten Kepulauan 

Selayar”
9
 ditemukan bahwa salah satu strategi yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan mutu atau kualitas pembelajaran ialah dengan cara 

memberikan dorongan dan motivasi untuk belajar agama Islam. 

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama membahas strategi 

atau upaya guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran mata pelajaran 

keagamaan. Terletak pada fokus terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran serta peran aktif guru dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih bermakna. Keduanya juga menekankan 

pentingnya pendekatan guru dalam menumbuhkan semangat belajar 

peserta didik, salah satunya melalui motivasi belajar. Namun, 

perbedaannya terletak pada lingkup mata pelajaran dan jenjang 

pendidikan. Penelitian sebelumnya membahas strategi guru Pendidikan 

Agama Islam secara umum di tingkat SMP, sedangkan penelitian ini 

secara khusus meneliti upaya guru Al-Qur‟an Hadits dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di tingkat Madrasah Aliyah. Selain itu, 

penelitian ini lebih menekankan pada inovasi dan kreativitas guru dalam 

menyampaikan materi Al-Qur‟an Hadits di MA Miftahul Huda Lehan, 

Kecamatan Bumi Agung, Kabupaten Lampung Timur. 

 

                                                           
9
Ismawati Amelia, "Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Pasimarannu 

Kabupaten Kepulauan Selayar" (Universitas Muhammadiyah Makassar, 2017).  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Konsep Dasar Pembelajaran Al-Qur`an Hadits 

1. Definisi Pembelajaran Al-Qur`an Hadits 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk peserta 

didik yang dimana terjadinya perubahan dalam waktu tertentu dan 

karena adanya usaha.
1
 Pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang 

berlangsung antara pendidik peserta didik.
2
 Pembelajaran juga 

merupakan proses peserta didik yang direncanakan, didesain, 

dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar peserta didik 

dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien.
3
 

Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa Pembelajaran adalah proses yang dirancang secara sistematis 

oleh pendidik untuk membantu peserta didik memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan melalui interaksi yang efektif dan 

efisien, sehingga terjadi perubahan dalam diri peserta didik. 

 

 

                                                           
1
Khasanah dkk., Dinamika Konsep Dasar Model Pembelajaran, (Kota Batam: Yayasan 

Cendikia Mulia Mandiri, 2022), 83. 
2
Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah, (Jawa 

Tengah: CV Sarnu Untung, 2020), 1. 
3
Rusydi Ananda dan Fatkhur Rohman, Belajar dan Pembelajaran, (Jawa Barat: 

Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia, 2023), 5. 
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b. Pengertian Al-Qur‟an Hadits 

Al-Qur`an hadits adalah bagian dari mata pelajaran yang 

diberikan untuk memahami dan mengamalkan Al-Qur`an sehingga 

mampu dibaca dengan fasih, menerjemahkan, dan menyimpulkan isi 

kandungan, menyalin dan menghafal ayat-ayat yang terpilih serta 

memahami dan mengamalkan hadits-hadits pilihan sebagai 

pendalaman dan perluasan dan kajian dari mata pelajaran.
4
 Pelajaran 

Al-Qur`an merupakan mata pelajaran pokok yang harus diberikan 

kepada peserta didik di Madrasah. Oleh karena itu, pembelajaran Al-

Qur`an harus dilakukan secara maksimal agar peserta didik benar-

benar memahami dan menghayatinya.
5
 Ayat dalam Al-Qur`an yang 

berkaitan dengan pengertian Al-Qur`an dan Hadits terdapat pada 

surah Al-Qiyamah ayat 17-18 yaitu sebagai berikut: 

 

Artinya: “Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di 

dadamu) dan membacakannya. Apabila Kami telah selesai 

membacakannya maka ikutilah bacaannya itu”.
6
 

 

Berdasarkan Surah Al-Qiyamah ayat 17–18 bahwa ayat ini 

sangat berkaitan dengan tugas seorang guru. Guru tidak hanya 

bertugas mengajarkan bacaan ayat secara lisan, tapi juga 

membimbing siswa agar memahami dan mengamalkan isi 

                                                           
4
"Analisis Kendala Guru Dalam Mengajar Al-Qur‟an Hadis Di MIN 2 Serdang Bedagai." 

76. 
5
Muhamad Ridwan dan Darmayanti, “Problematika Guru dalam Mengelola Pembelajaran 

Al-Qur‟an Hadits." 47. 
6
Q.S Al-Qiyamah (75):17-18. 
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kandungannya. Sama seperti Nabi diperintahkan untuk mengikuti 

bacaan wahyu, para siswa juga diajak untuk mempelajari dan 

mengikuti ajaran Al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, ayat ini memperkuat pentingnya pembelajaran Al-

Qur‟an sejak dini. Karena Al-Qur‟an adalah petunjuk hidup yang 

terjamin kebenarannya, maka sangat penting bagi guru Al-Qur‟an 

Hadits untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Upaya ini bisa 

dilakukan melalui metode yang tepat, pendekatan yang menarik, dan 

menjadikan pembelajaran bukan hanya hafalan, tapi juga 

pemahaman dan penerapan nilai-nilai Qur‟ani. 

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan belajar mengajar yang bertujuan untuk menanamkan 

nilai-nilai agama yang terdapat dalam al-qur`an dan hadits yang 

diharapkan setelah proses pembelajaran terdapat perubahan seperti 

pengetahuan dan tingkah laku terhadap diri peserta didik yang 

merupakan hasil dari pengalaman dari proses pembelajaran tersebut. 

2. Tujuan Pembelajaran Al-Qur`an Hadits 

Tujuan mempelajari mata pelajaran Al-Qur`an Hadits yaitu agar 

peserta didik gemar membaca Al-Qur`an dan Hadits dengan benar, 

memahami, meyakini kebenarannya, dan mengamalkan ajaran-ajaran 

yang terkandung didalamnya untuk petunjuk dan pedoman dalam aspek 
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kehidupan.
7
 Secara subtansial mata pelajaran Al-Qur`an Hadits 

mempunyai kontribusi untuk memberikan motivasi peserta didik agar 

mencintai kitab sucinya, mempelajari dan mempraktikkan ajaran-ajaran 

dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur`an Hadits sebagai sumber 

utama ajaran islam dan sekaligus menjadi pegangan dan pedoman hidup.
8
 

Pembelajaran Al-Qur`an Hadits sejalan dengan hal tersebut, memiliki 

tujuan agar peserta didik gemar untuk membaca Al-Qur`an dan Hadits 

dengan benar, serta mempelajarinya, memahami, dan menjadikannya 

sebagai pedoman dalam kehidupan.
9
 Ayat dalam Al-Qur`an yang 

berkaitan dengan tujuan mata pelajaran Al-Qur`an dan Hadits terdapat 

pada surah Al-Baqarah ayat 207 yaitu sebagai berikut: 

 

Artinya: “Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya 

untuk mencari keridaan Allah. Dan Allah Maha Penyantun 

kepada hamba-hamba-Nya”.
10

 

 

Berdasarkan surah Al-Baqarah ayat 207 bahwa tujuan dari mata 

pelajaran Al-Qur‟an dan Hadits sendiri adalah membentuk peserta didik 

agar mampu membaca, memahami, dan mengamalkan isi kandungan Al-

Qur‟an serta Hadits dalam kehidupan sehari-hari. Ini sejalan dengan 

nilai-nilai yang terkandung dalam ayat tersebut. Ketika guru berperan 

                                                           
7
Zikrillah, “Pembelajaran Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadits di Madrasah Aliyah Miftahul 

Huda,” Skula: Jurnal Pendidikan Profesi Guru Madrasah 2, no. 1 (2022): 37. 
8
Purniadi Putra, “Telaah Kurikulum dalam Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadist di Madrasah 

Ibtidaiyah,” JIP: Jurnal Ilmiah PGMI 3, no. 2 (2017): 109. 
9
Mutiara Citra, Asri Sanjaya, dan Andi Sugiartu, “Efektivitas Pembelajaran Al-Qur‟an 

Hadits Kelas Viii Di Mts Al Falah Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat,” t.t., 57. 
10

Q.S Al-Baqarah (2):207. 
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aktif dalam meningkatkan mutu pembelajaran, maka diharapkan peserta 

didik bukan hanya sekadar memahami teks Al-Qur‟an dan Hadits, tetapi 

juga meneladani nilai-nilainya dalam kehidupan mereka termasuk 

semangat pengorbanan, keikhlasan, dan ketakwaan. 

3. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dalam Pembelajaran Al-

Qur’an Hadits 

a. Kompetensi Inti 

Kompetensi inti adalah suatu  keterampilan yang harus 

dicapai oleh peserta didik setelah proses belajar mengajar 

berlangsung. Kompetensi inti bukan untuk diajarkan, tetapi untuk 

dibentuk melalui berbagai tahapan proses pembelajaran.
11

 

Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa kompetensi inti bukanlah sesuatu yang diajarkan secara 

langsung, melainkan dikembangkan melalui berbagai tahapan dalam 

proses pembelajaran hingga akhirnya dikuasai oleh peserta didik 

setelahnya. 

b. Kompetensi Dasar 

Kompetensi dasar adalah kompetensi pada setiap mata 

pelajaran yang berasal dari kompetensi inti dan berlaku pada setiap 

kelas. Kompetensi dasar mencakup konten, keterampilan dan 

pengetahuan yang harus dikuasai peserta didik. Kompetensi dasar 

                                                           
11

E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi : Konsep, Karakteristik, dan Implementasi 

(Bnadung: Remaja Rosdakarya, 2004), 174. 
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dikembangkan melalui karakteristik peserta didik, kemampuan awal, 

ciri dan suatu mata pelajaran.
12

 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Agama Repiblik Indonesia 

Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar Kompetensi Lulusan dan 

Standar Isi PAI Dan Bahasa Arab di Madrasah, maka kompetensi isi 

dan kompetensi dasar mata pelajaran Al-Qur`an Hadits sesuai 

dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan meliputi sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1 

Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Al-

Qur`Anhadits Madrasah Aliyah Kelas X 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

1. Menghayati dan 

mengamalkan ajaran 

agama yang dianutnya 

1.1. Menghayati keotentikanal-qur`an 

sebagai wahyu Allah Swt. 

1.2. Meyakini al-qur`an sebagai 

pedoman hidup 

1.3. Memfungsikan al-qur`an secara 

tepat dan benar dalam kehidupan 

sehari-hari  

1.4. Meyakini kebenaran nilai-nilai 

yang terdapat pada pokok-pokok 

isi a-qur`an 

1.5. Beramal sesuai dengan 

kandungan surah al-Mikminun 

[23] : 12-13; Surah an-Nahl 

[16]:78:surah al-Baqarah [2]:30-

32; dan surah az-Zariyat [51]: 56 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. Menghayati dan 

mengamalkan perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja 

sama, toleran, damai) 

santun, responsif, dan 

2.1 Menunjukkan sikap yang 

berpegang teguh untuk 

mengamalkan ajaran al-Qur'an 

2.2 Menunjukkan perilaku cermat 

terhadap dalil syar'i sebagai 

implementasi dari belajar tentang 

bukti keautentikan al-Qur'an 

                                                           
12

Kemendikbud, “Kompetensi Dasar Kurikulum 2013” (Jakarta: Kemendikbud, 2013), 8. 
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pro-aktif dan 

menunjukkan sikap 

sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai 

permasalahan dalam 

berinteraksi secara 

efektif dengan 

lingkungan sosial dan 

alam serta dalam 

menempatkan diri 

sebagai cerminan 

bangsa dalam 

pergaulan dunia 

2.3 Menunjukkan prilaku yang 

mengamalkan ajaran al-Qur'an 

2.4 Menunjukkan perilaku yang 

menjadikan al-Qur'an sebagai 

sumber hukum dalam kehidupan 

sehari-hari 

2.5 Memiliki sikap yang 

mencerminkan fungsi manusia 

baik sebagai hamba Allah 

maupun khalifah-Nya di bumi 

sebagaimana yang terkandung 

dalam Surah al-Mu'minūn 

[23]:12-14; Surah an-Nahl 

[16]:78; Surah al-Baqarah [2]: 30-

32; dan Surah aż-Żāriyāt [51]: 56 

3. Memahami, 

menerapkan, 

menganalisis 

pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural 

berdasarkan rasa 

ingintahunya tentang 

ilmu pengetahuan, 

tehnologi, seni, budaya, 

dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, 

kenegaraan, dan 

peradaban terkait 

penyebab fenomena 

dan kejadian, serta 

menerapkan 

pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan 

minatnya untuk 

memecahkan masalah 

3.1Memahami pengertian al-Qur'an 

menurut para ulama' 

3.2Memahami bukti keautentikan al-

Qur'an 

3.3Memahami tujuan dan fungsi al-

Qur'an 

3.4Memahami pokok-pokok isi al-

Qur'an 

3.5Memahami ayat-ayat al-Qur'an 

tentang manusia dan tugasnya 

sebagai hamba Allah dan khalifah 

di bumi pada Surah al-Mu'minūn 

[23]:12–14; Surah an-Nahl 

[16]:78; Surah al-Baqarah [2]: 30-

32; dan Surah aż-Żāriyāt [51]: 56 

4. Mengolah, menalar,dan 

menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan 

pengembangan dari 

yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, 

dan mampu 

4.1 Menyajikan pengertian al-Qur'an 

yang disampaikan para ulama 

4.2 Menunjukkan contoh bukti-bukti 

keautentikan al-Qur'an 

4.3 Menceritakan kisah orang yang 

menjadikan al-Qur'an sesuai 

dengan tujuan dan fungsinya 
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menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan 

4.4 Memaparkan pokok-pokok ajaran 

al-Qur'an beserta contoh-

contohnya dalam ayat 

B. Mutu Pembelajaran 

1. Pengertian Mutu Pembelajaran 

Mutu pembelajaranterdiri dari kata mutu dan pembelajaran. Mutu 

dalam bahasa Arab yaitu “khasana” yang artinya baik,
13

 dalam bahasa 

Inggris quality artinya mutu, kualitas
14

. Sejalan dengan hal tersebut, 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mutu adalah ukuran, baik buruk 

suatu benda taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya).  

Secara istilah mutu adalah kualitas memenuhi atau melebihi harapan 

pelanggan. Mutu adalah tingkat kualitas yang telah memenuhi atau 

bahkan dapat melebihi dari yang diharapkan.
15

 

Berdasarkan pengamatan mutu pembelajaran dari segi proses dan 

hasil mutu pembelajaran dapat dideteksi dari ciri-ciri sebagai berikut: 

kompetensi, relevansi, fleksibilitas, efisiensi, berdaya hasil, kredibilitas. 

Mutu pembelajaran adalah kemampuan lembaga dalam mendayagunakan 

sumber-sumber pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan belajar 

semaksimal mungkin. Konsep mutu yaitu sebagai berkut:  

a. Mutu sebagai konsep absolut (mutlak), dalam konsep ini 

mutu dianggap sesuatu yang ideal dan tidak ada duanya. 

b. Mutu dalam konsep relative, konsep ini menyatakan bahwa 

sesuatu produk atau jasa telah memenuhi persyaratan, kriteria 

atau spesifikasi yang ditetapkan (standar). 

                                                           
13

Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: al-Ma‟arif, 1984), 110. 
14

Jhon M Echolis, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1988), 

460. 
15

M Nur Nasution, Manajemen Mutu Terpadu (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004), 15. 
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c. Mutu menurut konsumen konsep ini menganggap konsumen 

sebagai penentu akhir tentang mutu suatu produk atau jasa, 

sehingga kepuasan konsumen menjadi prioritas.
16

 

 

Konsep mutu tersebut dapat disimpulkan bahwa dari konsep-

konsep ini didapatkan kualitas/mutu bukanlah merupakan tujuan akhir, 

melainkan sebagai alat ukur atas produk akhir standar yang ditentukan. 

Definisi mutu adalah kemampuan yang dimiliki oleh suatu produk atau 

jasa (service) yang dapat memenuhi kebutuhan dan harapan, kepuasan 

pelanggan yang dalam pembelajarandikelompokkan menjadi dua yaitu 

internal customer dan eksternal. Internal customer yaitu peserta didik 

atau mahapeserta didik sebagai pembelajar dan eksternal customer yaitu 

masyarakat dan dunia industri.  

2. Indikator Pembelajaran yang Bermutu 

Indikator pembelajaran yang bermutu di Madrasah memiliki nilai 

positif supaya menjadikan peserta didik bermanfaat bagi lingkungan. 

Madrasah yang tergolong mempunyai mutu yang baik atau bermutu 

adalah sebagai berikut: 

a. Adanya upaya penciptaan kultur madrasah;  

b. Dikelola dengan menerapkan site-basedmanagement: 

c. Selalu melakukan pengumpulan data dan menganalisisnya;  

d. Melakukan perencanaan pengembangan madrasah;  

e. Mengelola madrasah untuk peserta didik;  

f. Membangun hubungan dengan masyarakat. 

 

Sementara itu, Madrasah yang bermutu memiliki karakteristik 

sebagai berikut: 

                                                           
16

Arnita Niroha Halawa, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Kualitas Mutu 

Instansi Pendidikan Dan Pembelajaran,” Inspirasi Dunia: Jurnal Riset Pendidikan dan Bahasa 2, 

no. 2 (59): 2023. 
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a. Komitemen terhadap harapan prestasi tinggi;  

b. Lingkungan madrasah yang kondusif; 

c. Struktur pembelajaran yang diminati peserta didik;  

d. Pengembangan pembelajaran dilakukan secara profesional; 

e. Menghubungkan pengalama pembelajaran di luar madrasah 

dengan pembelajaran di dalam kelas;  

f. Terdapat bimbingan karir dan pembelajaranlanjutan;  

g. Pembelajaran yang fleksibel dan relevan;  

h. Mengevaluasi apa yang telah dicapai peserta didik;  

i. Memiliki hubungan yang baik dengan pembelajarantinggi; 

dan 

j. Mendukung hubungan dan komunikasi dengan orang tua dan 

masyarakat.
17

 

 

Indikator yang dapat dijadikan tolak ukur mutu pembelajaranyaitu 

hasil akhir pendidikan, misalnya: tes tertulis, anekdot, skala sikap. Dalam 

konteks pendidikan, indikator mutu berpedoman pada konteks hasil 

pembelajaranyang mengacu pada prestasi yang dicapai oleh madrasah 

pada setiap kurun waktu tertentu (misalnya: setiap catur wulan, semester, 

setahun, 5 tahun, dan sebagainya). Prestasi yang dicapai dapat berupa 

hasil tes kemampuan akademis, seperti: ulangan umum, UN, atau prestasi 

bidang lain, misalnya prestasi di bidang olah raga dan seni. Bahkan 

prestasi madrasah berupa kondisi yang tidak dapat dipegang (intangible), 

seperti suasana disiplin, keakraban, saling menghormati, dan 

sebagainya.
18

 

3. Standar Mutu Pembelajaran di Madrasah 

Peraturan RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, mutu pendidikan dikatakan berkualitas apabila proses 
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pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotivasi peserta didik 

untuk berprestasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagai 

prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai bakat, minat dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
19

 

Di Indonesia terdapat Badan Standar Nasional Pendidikan yang 

disingkat BSNP, merupakan badan mandiri dan independen bertugas 

mengembangkan, mamantau pelaksanaan, dan mengevaluasi standar 

nasional pendidikan. Standar nasional pendidikan adalah kriteria minimal 

tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan 

Republik Indonesia.
20

 Kemudian BSNP menetapkan delapan, Standar 

Nasional Pendidikan yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan pendidikan 

meliputi; standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar 

pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 

pengelolaan, standar pembiayaan, standar penilaian pendidikan dan 

standar pengakuan lembaga pendidikan Islam.
21

 

Dalam delapan Standar Nasional Pendidikan yang ditetapkan oleh 

BSNP, salah satu standar penting yang menjadi fokus dalam pelaksanaan 

pendidikan adalah Standar Proses. Standar ini mengatur tentang 
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pelaksanaan pembelajaran yang bermutu, sistematis, dan interaktif. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Pasal 1 berbunyi, 

Standar Proses merupakan kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran 

pada satuan pendidikan dasar dan satuan pendidikan dasar menengah 

untuk mencapai kompetensi lulusan. Standar Proses Pendidikan Dasar 

dan Menengah mencakup empat komponen utama: 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran merupakan langkah awal yang 

sangat penting dalam proses pendidikan. Dalam komponen ini, guru 

diwajibkan untuk menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang sistematis, terarah, dan sesuai dengan silabus, 

karakteristik peserta didik, dan potensi lokal yang dimiliki oleh 

satuan pendidikan. 

RPP berfungsi sebagai pedoman operasional guru dalam 

menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar agar berlangsung 

secara efektif dan efisien. Dalam penyusunan RPP, guru harus 

mempertimbangkan berbagai aspek seperti: 

1) Kebutuhan belajar peserta didik, termasuk gaya belajar, latar 

belakang sosial budaya, dan kondisi psikologis. 

2) Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

yang diturunkan dari Kurikulum. 

3) Ketersediaan sumber belajar dan sarana prasarana. 
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4) Nilai-nilai lokal dan kearifan lokal yang relevan untuk 

dimasukkan ke dalam materi pembelajaran.
22

 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan realisasi dari 

perencanaan yang telah disusun dalam RPP. Proses ini mencakup 

tiga tahapan utama, yaitu: 

1) Kegiatan Pembuka, yang bertujuan untuk mempersiapkan 

kondisi belajar siswa, membangkitkan motivasi, dan 

menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan 

pengetahuan sebelumnya. 

2) Kegiatan Inti, sebagai inti dari proses belajar mengajar, di mana 

guru menyampaikan materi pelajaran dengan pendekatan ilmiah 

(saintifik) melalui proses mengamati, menanya, mencoba, 

menalar, dan mengomunikasikan. 

3) Kegiatan Penutup, yang berfungsi untuk merefleksikan proses 

pembelajaran, memberikan umpan balik, melakukan evaluasi, 

serta menyampaikan tindak lanjut atau pekerjaan rumah. 

Pelaksanaan pembelajaran harus memperhatikan prinsip 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, serta memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan kreatif.
23
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c. Penilaian Proses Pembelajaran 

Penilaian proses pembelajaran adalah bagian penting untuk 

mengukur seberapa efektif suatu kegiatan pembelajaran berlangsung, 

serta mengevaluasi keterlibatan, motivasi, dan perkembangan peserta 

didik secara berkelanjutan. Penilaian ini dilakukan tidak hanya pada 

hasil akhir, tetapi juga pada proses belajar itu sendiri, mencakup: 

1) Keaktifan peserta didik dalam diskusi dan kegiatan kelompok. 

2) Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

3) Penerapan nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab, kerja 

sama, dan toleransi selama proses pembelajaran.
24

 

Metode penilaian yang digunakan dapat berupa observasi 

langsung, portofolio, jurnal belajar, maupun instrumen penilaian lain 

yang relevan. 

d. Pengawasan dan Evaluasi Proses Pembelajaran 

Pengawasan dan evaluasi proses pembelajaran merupakan 

bagian penting dalam menjamin mutu pelaksanaan pembelajaran di 

kelas. Kegiatan ini dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas 

sekolah dengan tujuan untuk memastikan bahwa seluruh proses 

pembelajaran telah dilaksanakan sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. 

1) Pengawasan dilakukan melalui beberapa cara: 
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2) Supervisi akademik, yaitu pengamatan langsung terhadap 

pelaksanaan pembelajaran oleh guru di dalam kelas. 

3) Evaluasi administratif, yaitu pemeriksaan dokumen perencanaan 

seperti RPP, jurnal mengajar, dan hasil evaluasi siswa.
25

 

Pembinaan dan umpan balik, yaitu memberikan arahan dan 

saran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran berdasarkan hasil 

pengawasan.⁵ 

Standar proses menjadi acuan utama bagi guru dan tenaga 

pendidik dalam menyelenggarakan pembelajaran yang efektif dan 

efisien, sehingga secara langsung berpengaruh terhadap mutu hasil 

belajar siswa. 

4. Strategi Peningkatan Mutu Pembelajaran 

Secara etimologi strategi bisa diartikan sebagai siasat, kiat, trik, 

atau cara. Sedang secara umum strategi mempunyai pengertian suatu 

garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran 

yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi 

bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik 

dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

yang telah digariskan.
26

 Kualitas pembelajaran di Madrasah dapat 

ditingkatkan melalui beberapa cara sebagai berikut: 
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a. Kepala madrasah harus memiliki dan memahami visi kerja secara 

jelas, mampu dan mau bekerja keras, mempunyai dorongan kerja 

yang tinggi, memberikan layanan yang optimal, dan disiplin 

kerjayang kuat. 

b. Menggali kompetensi dan kemampuan peserta didik. 

c. Meningkatkan kompetensi dan profesi kerja guru, dalam kegiatan 

seminar, workshop, MGMP, diklat, KKG, dan lain-lain. 

d. Adanya kurikulum yang tetap, tetapi dinamis. 

e. Adanya jaringan kerja sama yang baik pada lingkungan madrasah.
27

 

Beberapa strategi tersebut, apabila Kepala Madrasah memiliki 

kemampuan untuk melaksanakan, maka mutu pembelajaranpada suatu 

Madrasah dapat meningkat. Tradisi riset dapat dikembangkan pada 

Madrasah untuk lebih mendapatkan informasi yang valid dan reliabel 

tentang kondisi internal maupun ekternal. Cara ilmiah sangat dianjurkan 

dalam rangka menjaga kualitas madrasah secara berkelanjutan. Hal ini 

menjadi peluang bagi Madrasah disebabkan masih jarang Madrasah-

Madrasah mengembangkan tradisi riset untuk pengembangan lembaga. 

C. Upaya Guru  Dalam Pembelajaran 

1. Definisi Upaya Guru 

Guru memiliki tantangan untuk mengelola pembelajaran, seperti 

menyediakan buku teks, menyediakan peralatan multimedia yang 

memadai, serta menyediakan materi pembelajaran. Oleh karena itu, guru 
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harus memiliki upaya untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

memadai dan menarik bagi peserta didik.
28

 Salah satu upaya yang perlu 

dilakukan oleh guru yiatu mengembangkan pola pikir peserta didik yang 

didukung dengan media pembelajaran sehingga dapat digunakan dalam 

proses penguasaan materi belajar oleh peserta didik.
29

 

Upaya guru untuk memecahkan masalah sehingga muncul 

gagasan dan ide-ide baru sebagai suatu inovasi dalam pembelajaran. Oleh 

karena itu, inovasi ada karena adanya masalah atau dapat dikatakan 

bahwa tidak mungkin inovasi muncul tanpa adanya suatu 

permasalahan.
30

 Sejalan dengan hal ini, upaya guru merupakan kegiatan-

kegiatan atau cara-cara yang dilakukan dengan sengaja untuk 

memperbaiki permasalahan pada pembelajaran, dalam hal ini guru perlu  

memperhatikan dan mengendlikan berbagai faktor yang mempengaruhi 

proses dan hasil pembelajaran.
31

 

Guru mengajarkan pembelajaran dengan proses pengembangan 

diri mempunyai arti adanya upaya dan usaha yang dilakukan oleh peserta 

didik, lalu berangkat dari sebuah kesalahan untuk mendapakan 

pemahaman yang lebih sempurna, senantiasa dilakukan uji coba pada 
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setiap proses pembelajaran.
32

 Ayat dalam Al-Qur‟an yang berkaitan 

dengan upaya guru dalam pembelajaran terdapat pada surah Al-

Mujadilah ayat 11 yaitu sebagai berikut: 

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! apabila dikatakan 

kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-

majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 

kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 

(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 

Allah Mahatelititerhadap apa yang kamu kerjakan. 

(QS. Al-Mujadilah: 11).
33

 

 

Berdasarkan pembahasan di atas maka upaya dari guru dapat 

disimpulkan bahwa untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

perlu dilakukan upaya oleh guru untuk mengintegrasikan metode 

pembelajaran yang lebih praktis dan relevan dengan kehidupan 

peserta didik. 

2. Jenis-Jenis Upaya Guru dalam Pembelajaran 

Proses pembelajaran sangat berpengaruh dengan adanya seorang 

guru yang secara langsung berinteraksi dengan peserta didik di dalam 

kelas dan keberhasilan dari suatu pembelajaran juga ditentukan oleh guru 

tersebut. Seorang guru yang berperan sangat penting dalam membuat 
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peserta didik paham mengenai pelajaran yang diajarkan.
34

 Agar dapat 

melaksanakan fungsinya denngan baik dan dapat menjadi guru yang 

mampu menciptakan pembelajaran yang berkualitas, guru dituntut untuk 

mengusahakan terjadinya perubahan terhadap peserta didik.
35

 Berikut 

jenis-jenis upaya guru dalam pembelajaran yaitu: 

a. Meniatkan diri untuk memberikan ilmu dengan penuh cinta 

dan keikhlasan  

b. Menyampaikan ilmu dengan menarik dan penuh semangat 

c. Membiasakan diri bertanya untuk kemajuan diri  

d. Menjadikan kegiatan membaca sebagai kebiasaan sehari-hari 

e. Mengikuti seminar dan training bila ada kesempatan  

f. Melanjutkan studi yang lebih tinggi jika memungkinkan.
36

 

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

jenis-jenis upaya guru dalam pembelajaran adalah upaya yang dilakukan 

guru sangat berpengaruh terhadap kualitas proses pembelajaran. 

3. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

Kinerja guru merupakan faktor penting dalam upaya peningkatan 

mutu pembelajaran khususnya peningkatan kualitas dan mutu pendidikan 

di madrasah yang bisa dirasakan oleh masyarakat mulai dari input 

(masukan), proses pendidikan yang terjadi, hingga output (produk 

keluaran) dari sebuah proses pendidikan. Kinerja guru yang baik dapat 

dilihat dari komitmen kerja yang tinggi, selalu mampu dan sunggup 
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menjalankan tugasnya dengan baik serta memiliki dedikasi yang tinggi, 

sehingga mutu pembelajaran menjadi lebih baik.
37

 

Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

guru sangat berpengaruh terhadap peningkatan mutu pengajaran, jika 

dihubungkan dengan usaha guru dalam meningkatkan mutu belajar 

mengajar peserta didik dalam proses belajar mengajar, maka berbagai 

faktor yang sangat berpengaruh terhadap hasil pembelajarannya. Seperti 

latar belakang pendidikan dan tingkat jabatan kemampuan guru untuk 

memimpin dan dipimpin orientasi profesional guru dan sebagainya.  

Upaya-upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran sebagaimana dijelaskan yakni pengembangan kecerdasan 

emosional, pendisiplinan dengan kasih sayang, pembangkitan minat 

belajar, serta pendayagunaan sumber belajar memiliki hubungan erat 

dengan prinsip-prinsip yang terdapat dalam Permendikbud Nomor 22 

Tahun 2016 tentang Standar Proses.
38

 

a. Mengembangkan Kecerdasan Emosional 

Mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik sejalan 

dengan prinsip “pembelajaran yang mendorong pengembangan 

kepribadian, kecerdasan emosional, sosial, dan spiritual”. Standar 

proses tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga afektif 

dan psikomotor. Hal ini memperkuat bahwa pembelajaran yang 
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bermutu harus membentuk manusia yang utuh berakhlak mulia, 

cerdas secara emosional, dan mampu beradaptasi secara sosial.
39

 

b. Mendisiplinkan Peserta Didik dengan Kasih Sayang 

Pendekatan disiplin yang berbasis kasih sayang merupakan 

implementasi dari prinsip pembelajaran yang menumbuhkan rasa 

aman, nyaman, dan menyenangkan dalam proses belajar mengajar. 

Permendikbud menegaskan bahwa suasana pembelajaran harus 

kondusif, tidak menakutkan, serta menghargai hak dan potensi setiap 

peserta didik. Hal ini penting dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang sehat dan produktif.
40

 

c. Membangkitkan Minat Belajar 

Salah satu prinsip kunci dalam standar proses adalah berpusat 

pada peserta didik, yang artinya proses pembelajaran harus 

mempertimbangkan minat, bakat, motivasi, dan kebutuhan belajar 

siswa. Ketika guru mampu membangkitkan motivasi belajar peserta 

didik, maka proses pembelajaran akan lebih efektif dan capaian 

kompetensi dapat ditingkatkan secara signifikan. 

d. Mendayagunakan Sumber Belajar 

Standar proses juga menekankan pentingnya pemanfaatan 

media dan sumber belajar yang beragam dan relevan. Guru dituntut 

untuk tidak hanya mengandalkan buku teks, tetapi juga menggali 

informasi dari berbagai sumber seperti media digital, lingkungan 
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sekitar, dan literatur lain yang aktual. Hal ini bertujuan untuk 

memperkaya wawasan dan meningkatkan kreativitas serta keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran.
41

 

Dengan demikian, seluruh upaya guru tersebut merupakan bagian 

integral dari pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran yang ditetapkan 

oleh pemerintah. Implementasi prinsip-prinsip tersebut akan mendorong 

terciptanya pembelajaran yang holistik, berkarakter, dan bermutu tinggi. 

Peningkatan kualitas pembelajaran pada akhirnya tidak hanya akan 

mencetak peserta didik yang cerdas secara akademik, tetapi juga matang 

secara emosional dan spiritual, sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan, yang juga dapat 

dipandang sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif. Inti dari 

pendekatan ini adalah peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengamati 

fenomena dalam keadaan alaminya.
1
 Sifat dari penelitian ini bersifat 

deskriptif. “Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang berupaya 

untuk menggambarkan dan menginterpretasikan objek secara sistematis, 

faktual, dan akurat mengenai fakta serta karakteristik populasi tertentu”.
2
 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian yang akan dilakukan 

peneliti di MA Miftahul Huda Lehan adalah penelitian yang menggunakan 

metode kualitatif. Dalam studi ini, peneliti mengumpulkan data secara 

langsung dengan mengajukan pertanyaan kepada pihak-pihak yang relevan, 

kemudian merekam jawaban sebagai bukti data. Penelitian ini bersifat 

deskriptif, yang berarti peneliti berupaya untuk menggambarkan atau 

memberikan gambaran objektif dengan cara bertanya kepada responden agar 

mendapatkan jawaban yang diperlukan. 
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Prenada Media Group, 2013), 59. 
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B. Sumber Data 

Sumber data adalah sumber yang diperlukan oleh peneliti untuk 

memperoleh informasi dan data yang dibutuhkan dalam sebuah studi.
3
 

Sumber data merujuk pada subjek dari mana data diperoleh, dalam 

penyusunan karya ilmiah ini, peneliti mengelompokkan sumber data menjadi 

dua kategori, yaitu data primer dan data sekunder. Penelitian kualitatif berasal 

dari data primer, yaitu kata-kata dan tindakan, sedangkan data tambahan 

seperti dokumentasi merupakan pelengkap.
4
 Berdasarkan sumber datanya, 

data dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu data primer dan data 

sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung di 

lapangan dari sumber asli oleh peneliti, baik melalui wawancara, 

observasi, maupun alat lain yang berkaitan dengan data primer. Data 

primer penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dan observasi 

langsung yang diambil dari sumbernya yaitu satu orang guru Al-Qur‟an 

hadits, satu orang kepala madrasah, dan dua orang pesera didik kelas X 

dari 27 siswa di Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan Kecamatan 

Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur. 

Alasan peneliti memilih guru Al-Qur‟an hadits karena merupakan 

sumber data primer yang paling relevan dalam penelitian ini, guru yang 

berpengalaman dan dapat memberikan informasi, selain itu guru sebagai 

                                                           
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 110. 
4
Metode Penelitian Kualitatif., 157. 
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pengajar yang terlibat langsung, guru dapat menjelaskan dampak yang 

dialami oleh eserta didik secara detail. Selain itu alasan peneliti memilih 

kepala madrasah karena kepala madrasah memiliki peran penting sebagai 

penanggung jawab utama dalam penyelenggaraan pendidikan di 

madrasah. 

Alasan peneliti memilih 2 peserta didik karena keduanya 

mewakili dua latar belakang yang berbeda, yaitu dari madrasah dan 

sekolah umum. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang 

mewakili tentang kondisi peserta didik di Madrasah Aliyah Miftahul 

Huda Lehan Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur yang 

berasal dari berbagai latar pendidikan. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder dapat digunakan sebagai pendukung dalam 

memahami masalah yang sedang diteliti.5 Sumber data sekunder yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Pencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), dokumen, jurnal artikel, hasil rekaman dan dokumentasi yang 

dapat dimanfaatkan sebagai data pendukung dalam penelitian. 

Alasan penulis memilih sumber data sekunder ini adalah untuk 

melengkapi dan memperkuat data primer. Sehingga dapat memberikan 

konteks yang lebih luas dan melengkapi analisis penelitian ini secara 

menyeluruh. 

 

                                                           
5
S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 143. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah untuk memperoleh 

data. Pelaksanaan prosedur pengumpulan data dilakukan sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga makna dapat dibangun 

pada topik tertentu. Wawancara dibagi menjadi tiga jenis:   

a) Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data jika peneliti sudah mengetahui dengan 

pasti informasi yang akan diperoleh.   

b) Wawancara semi-terstruktur termasuk dalam kategori 

wawancara mendalam, yang dalam pelaksanaannya lebih 

bebas dibandingkan wawancara terstruktur.   

c) Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara bebas di 

mana peneliti tidak menggunakan panduan wawancara yang 

telah disusun secara sistematis
6
. 

 

Berdasarkan jenis-jenis wawancara tersebut, penelitian ini 

menggunakan wawancara terstruktur, yang dilaksanakan secara terencana 

dengan berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disiapkan agar proses 

wawancara berjalan dengan baik. Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan wawancara dengan guru Al-Qur‟an hadits, kepala madrasah, 

serta peserta didik kelas X.  

Alasan peneliti menggunakan wawancara terstruktur karena 

peratanyaan-pertanyaan yang diajukan beraturan dan terstruktur, 

sehingga dalam memperoleh data dilapangan peneliti lebih mudah 

                                                           
6
Sugiyono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2023). 



35 
 

 
 

memahami segala informasi yang diberikan oleh narasumber. Peneliti 

melakukan wawancara ini untuk mendapatkan data tentang upaya guru 

Al-Qur‟an hadits dalam meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah 

Aliyah Miftahul Huda Lehan Kecamatan Bumi Agung Kabupaten 

Lampung Timur. 

2. Observasi 

Observasi adalah tindakan peneliti yang memusatkan perhatian 

pada seseorang atau suatu peristiwa, serta tindakan yang sedang terjadi 

dan diteliti. Observasi dilakukan secara langsung terhadap objek yang 

akan diteliti. Tujuan dari observasi adalah untuk mendapatkan data yang 

akurat dan materi yang berfokus pada seseorang atau peristiwa yang 

sedang diteliti.
7
 

Penelitian menggunakan teknik pengamatan secara langsung yaitu 

peneliti secara langsung mengamati dan mencatat semua hal yang 

berkaitan dengan penelitian, keadaan peserta didik, kegiatan belajar 

mengajar, gambaran proses pembelajaran di Madrasah Aliyah Miftahul 

Huda Lehan Kecamtan Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur.  

Alasan peneliti melakukan observasi secara langsung yaitu untuk 

memperoleh data yang nyata dan objektif mengenai aktivitas guru Al-

Qur‟an hadits dalam meningkatkan mutu pembelajaran.  

 

 

                                                           
7
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3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dokumentasi adalah upaya untuk 

mencari data tentang hal atau variabel dalam bentuk catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan 

sejenisnya. Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

yang berhubungan dengan guru, kepala madrasah, peserta didik, dan 

dapat mendukung penelitian yang diamati, pada penilitian ini peneliti 

menggunakan beberapa dokumen yang dimiliki guru Al-Qur‟an hadits 

berupa rencana pelaksanaa pembelajaran dan daftar hadir. selain iu 

teknik ini digunakan untuk mendapatkan data seperti sejarah berdirinya 

madrasah, visi misi, sarana prasarana dan lainnya. 

Alasan peneliti menggunakan teknik dokumentasi adalah untuk 

memperoleh data pendukung yang berkaitan dengan upaya guru Al-

Qur‟an hadits dalam menngkatkan mutu pembelajaran. dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data dari hasil wawancara dan observasi, 

seperti dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan daftar 

hadir, foto kegiatan pembelajaran. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data pada uji kredibilitas data atau kepercayaan 

terhadap hasil penelitian kualitatif dilakukan dengan perpanjangan 

pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, menggunakan bahan 
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referensi, analisis kasus negatif dan member check.
8
 Penelitian ini akan 

menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu 

yang diartikan sebagai teknik penjamin keabsahan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada.
9
 Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya 

ditekankan pada uji validitas dan reliabilitas. Validitas merupakan derajat 

ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang 

dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data 

“yang tidak berbeda” antar data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data 

yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. Sedangkan reliabilitas 

berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Apabila 

ada ada peneliti lain mengulangi atau mereplikasi dalam penelitian pada 

obyek yang sama dengan metode yang sama maka akan menghasilkan data 

yang sama.
10

 

Teknik jaminan validitas data adalah metode yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengukur tingkat kepercayaan (kredibilitas) dalam proses 

pengumpulan data penelitian. Peneliti menerapkan teknik triangulasi, yang 

dipahami sebagai metode yang menggabungkan beberapa teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang ada. Teknik triangulasi digunakan 

untuk membandingkan data yang diperoleh dari penelitian ini berupa 

wawancara, observasi, maupun dokumentasi untuk memastikan data yang 

                                                           
8
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2023). 
9
Fenti Hikmawati, “Metodologi Penelitian” (Depok: Rajawali Pers, 2020), 84. 

10
Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 



38 
 

 
 

diperoleh tidak saling bertentangan. Data yang telah dikumpulkan menjadi 

modal awal bagi peneliti dan sangat berharga.
11

 Data tersebut kemudian akan 

dianalisis dan digunakan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan dengan 

memeriksa data melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi 

waktu. Berikut adalah teknik triangulasi yang digunakan oleh peneliti yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi ini digunakan untuk mengamati objek penelitian, 

peneliti harus melakukan pengamatan mendalam untuk memperoleh data 

yang sesuai dari berbagai aktivitas yang berlangsung di lokasi penelitian. 

Dalam penelitian ini triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan informasi yang telah diperoleh dari guru mata pelajaran 

Al-Qur`an hadits dan peserta didik. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi ini digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan 

mengumpulkan informasi dari sumber yang sama namun melalui teknik 

yang berbeda. Teknik yang digunakan oleh peneliti mencakup 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini triangulasi 

teknik pengumpulan data dilakukan untuk menguji kredibilitas data 

dengan cara memverifikasi data melalui wawancara mendalam dengan 

para narasumber, dan kemudian memastikan kebenaran data yang 

diperoleh dengan melakukan observasi langsung ke Sekolah Madrasah 

Aliyah Miftahul Huda Lehan. 
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Dengan menggabungkan kedua bentuk triangulasi ini, peneliti dapat 

memperoleh gambaran yang lebih utuh, mendalam, dan dapat 

dipertanggungjawabkan terkait upaya guru dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara 

sistematis  melalui wawancara, catatan lapangan dari berbagai sumber 

sehingga dapat dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 

lain.
12

 Teknik analisis data juga merupakan bagian sangat penting dalam 

penelitian, karena dari hal tersebut akan diperoleh temuan, baik temuan 

substantif maupun formal.
13

 

Teknik analisis data adalah suatu proses mengatur urutan data,  ke 

dalam suatu pola, kategori dan satuan dasar. Kemudian dilanjutkan dengan 

penafsiran (interpretasi) data. Jadi dapat dikatakan bahwa teknik analisis data 

adalah teknik yang digunakan untuk melakukan proses penyederhanaan data 

ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.
14

 

Analisis data kualitatif merupakan usaha untuk bekerja dengan data, 

mengorganisasikannya, menyortirnya menjadi unit yang dapat dikelola, 

menyintesisnya, serta mencari dan menemukan pola-pola.
15

 Proses ini juga 

melibatkan penentuan apa yang penting dan dapat dipelajari serta apa yang 
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Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017). 
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Ibid., 74. 
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bisa disampaikan kepada orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan saat pengumpulan data dalam periode tertentu. Aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan hingga 

data dapat diwujudkan melalui kata-kata yang tersusun rapi.
16

 Adapun 

tahapan teknik analisis data dalam penelitian ini di antaranya sebagai berikut:  

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang diperoleh dengan cara wawancara, 

observasi, dan dokumentasi kemudian ditambahkan dengan 

menambahkan catatan lapangan. Catatan lapangan adalah catatan tertulis 

tentang apa yang didengar, dilihat, dan dipikirkan dalam pengumpulan 

data refleksi terhadap data alam penelitian kualitatif. 

2. Reduksi data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal utama, fokus 

pada aspek penting, serta mencari tema dan pola. Data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan 

peneliti untuk mengumpulkan data lebih lanjut jika diperlukan. Proses 

reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data 

dan informasi dari catatan observasi dalam bentuk wawancara yang 

terkait dengan upaya guru al-qur‟an hadits dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan. 
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3. Penyajian Data 

Penyajian data bisa dilakukan melalui deskripsi singkat, grafik, 

hubungan antar kategori, bagan alir, dan sejenisnya. Narasi teks adalah 

bentuk yang paling umum digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif. Penyajian data memberikan pemahaman terhadap 

apa yang terjadi menjadi lebih mudah, dan dapat merencanakan langkah 

selanjutnya berdasarkan pemahaman tersebut.
17

 Penelitian ini 

menggunakan penyajian data berupa informasi yang telah diperoleh di 

Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan sesuai dengan fokus penelitian, 

sehingga data dapat disusun dengan baik dan mudah dibaca serta 

dipahami terkait dengan upaya guru al-qur‟an hadits dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah Aliyah Miftahul Huda 

Lehan. Penyajian data secara rinci mempermudah pemahaman mengenai 

kejadian-kejadian yang berlangsung dan merencanakan kerja berdasarkan 

data yang telah dipahami. 

4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Kesimpulan awal yang diajukan bersifat sementara dan dapat 

berubah jika tidak ditemukan bukti yang kuat dalam tahap pengumpulan 

data berikutnya. Namun, jika kesimpulan awal didukung oleh bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk 

mengumpulkan data, maka kesimpulan tersebut menjadi kredibel.
18
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18
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teknik 

analisis data adalah suatu usaha untuk memproses data yang telah 

dikumpulkan oleh peneliti baik dengan alat pengumpulan data yang 

berupa wawancara, observasi maupun dokumentasi. Proses pertama 

adalah pengumpulan data yang dimana hal tersebut diperoleh dengan 

cara wawancara dan dokumentasi, kemudian ditambahkan dengan 

catatan lapangan. Proses yang kedua yaitu mereduksi data adalah proses 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan mencari data yang 

dianggap penting. Proses ketiga yaitu dengan penyajian data adalah 

dengan bentuk uraian singkat, bagan alir, maupun naratif. Proses 

keempat yaitu penarikan kesimpulan/verifikasi adalah penarikan 

kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan 

Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur 

Perkembangan dan eksistensi MA Miftahul Huda Lehan sebagai 

lembaga Pendidikan Islam dalam lintas sejarahnya bermula dari gagasan 

tokoh masyarakat meminta yayasan pondok pesantern miftahul huda 

untuk mendirikan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) yang 

bercirikan khas agama Islam pada tahun 2008. Gagasan tersebut direspon 

baik oleh ketua Yayasan KH.Nur Mualim Musthofa dan pejabat Kantor 

Kementian Agama Kabupaten Lampung Timur dan pada akhirnya 

terbitlah surat Izin Oprasional Nomor Kw.08/SK/24/2011 tanggal 15 

April 2011. 

Pada tahun 2008, masa kepemimpinan Bapak SAPURI, Periode 

2008-2009 Selanjutnya begenti kepemimpinan ke Bapak Mashuri, 

sampai sekarang Madrasah Aliyah Miftahul Huda mampu membeli 

sebidang tanah seluas1000M
2 

dan mendirikan bangunan diatasnya. 

Sehingga pada tahun 2010, MA Miftahul Huda pindah ke lokasi dari MI 

ke lokasi yang baru. 

Pada masa kepemimpinan Bapak Mashuri, tepatnya pada tahun 

2011, MA Miftahul Huda Lehan mengembangkan pola pendidikan 

Pondok Pesantern yang jauh wajib tinggal di asrama (pondok). Lahir atas 
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dasar pemikiran agar kemampuan peserta didik/siswi MA Miftahul Huda 

dapat belajar lebih intensif dan bersaing dengan Madrasah lain serta 

alumni MA Miftahul Huda dapat lebih banyak untuk masuk ke 

Perguruan Tinggi Favorit, baik atas dasar itulah, maka MA Miftahul 

Huda mengembangkan pola pendidikan pondok pesantren sampai 

sekarang. 

2. Letak Geografis Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan Kecamatan 

Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur 

MA Miftahul Huda Lehan Lampung Timur terletak di Jln.Ps 

Gunung terang Desa Catur Swako Kec.Bumi Agung Kabupaten 

Lampung Timur (Lintang Selatan:007,456789 dan Bujur Timur 

:99,008975). Lokasi ini berada di Desa berada pada lingkungan yang 

merupakan lingkungan masyarakat pertanian dan perkebunan yaitu 

berdekatan dengan lembaga pendidikan MTs, SMP dan SMK, dalam 

lingkungan pondok pesantren sekaligus masyarakat yang mempunyai 

wawasan pendidikan. 

3. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan Kecamatan 

Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur 

a. Visi Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan 

Kurikulum madrasah disusun oleh satuan pendidikan untuk 

memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan 

dan potensi yang adadi madrasah. Madrasah sebagai unit 

penyelenggara pendidikan juga harus memperhatikan perkembangan 
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dan tantangan masa depan.Perkembangan dan tantangan itu misalnya 

menyangkut:  

1) Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,  

2) Globalisasi yang memungkinkan sangat cepatnya arus 

perubahan dan mobilitas antar dan lintas sektor serta tempat,  

3) Era informasi,  

4) Pengaruh globalisasi terhadap perubahan perilaku dan moral 

manusia,  

5) Berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap 

pendidikan,  

6) dan era perdagangan bebas.  

Tantangan sekaligus peluang itu harus direspon oleh 

madrasah kami, sehingga visi madrasah diharapkan sesuai dengan 

arah perkembangan tersebut. Visi tidak lain merupakan citra moral 

yang menggambarkan profil madrasah yang diinginkan di masa 

datang. Namun demikian, visi madrasah harus tetap dalam koridor 

kebijakan pendidikan nasional. Visi juga harus memperhatikan dan 

mempertimbangkan potensi yang dimiliki madrasah, serta harapan 

masyarakat yang dilayani madrasah. 

Dalam merumuskan visi, pihak-pihak yang terkait 

(stakeholders) bermusyawarah, sehingga visi madrasah mewakili 

aspirasi berbagai kelompok yang terkait, sehingga seluruh kelompok 

yang terkait (guru, karyawan, peserta didik, orang tua, masyarakat, 
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pemerintah) bersama-sama berperan aktif untuk mewujudkannya. 

Visi pada umumnya dirumuskan dengan kalimat filosofis, 

khas, dan mudah diingat. Berikut ini merupakan visi yang 

dirumuskan oleh madrasah kami.Visi MA Miftahul Huda Lehan 

adalah:”Berakhlakul Karimah, Unggul dalam Prestasi, dan Religius” 

Kami memilih visi ini untuk tujuan jangka panjang, jangka 

menengah dan jangka pendek. Visi ini menjiwai warga madrasah 

kami untuk selalu mewujudkannya setiap saat dan berkelanjutan 

dalam mencapai tujuan madrasah. 

Visi tersebut mencerminkan profil dan cita-cita madrasah 

yang: 

1) Berorientasi kedepan dengan memperhatikan potensi kekinian 

2) Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat 

3) Ingin mencapai keunggulan 

4) Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga madrasah 

5) Mendorong adanya perubahan yang lebih baik 

6) Mengarahkan langkah-langkah strategis (misi) madrasah 

Untuk mencapai visi tersebut, perlu dilakukan suatu misi 

berupa kegiatan jangka panjang dengan arah yang jelas. Berikut ini 

merupakan misi yang dirumuskan berdasarkan visi di atas. 

b. Misi Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan 

”Disiplin dalam Kerja, Solid dalam Kerja sama untuk 

Mewujudkan Manajemen Kekeluargaan, dengan Meningkatkan 
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Silaturahmi (Ukhuwah Islamiya )” 

Di setiap kerja komunitas pendidikan, kami selalu 

menumbuhkan disiplin sesuai aturan bidang kerja masing-masing, 

saling menghormati dan saling percaya dan tetap menjaga hubungan 

kerja yang harmonis dengan berdasarkan pelayanan prima, 

kerjasama, dan silaturahmi. Untuk mencapai visi dan membentuk 

Karakter Profil Pelajar Pancasila, maka MA Miftahul Huda Lehan 

menetapkan misi sebagai berikut : 

1) Melaksanakan proses pembelajaran dan bimbingan secara 

efektif sehingga setiap peserta didik berkembang secara optimal, 

sesuai dengan potensi yang dimiliki sehingga menjadi manusia 

yang tangguh menghadapi persaingan global. 

2) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran 

agama Islam serta budaya yang baik sehingga terwujud peserta 

didik yang beriman dan bertaqwa serta berakhlakul karimah. 

3) Menumbuhkan dan mendorong keunggulan dalam penerapan 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni dengan memanfaatkan 

kemajuan teknologi informasi. 

4) Membangun warga madrasah yang unggul dalam pengamalan 

ibadah, berbudaya kerja keras, demokratis, kritis, kreatif, 

kolaboratif, saling toleransi dan profesional melalui 

intrakurikuler dan projek profil pelajar Pancasila. 

5) Menyediakan sarana dan prasarana pendukung guna terciptanya 
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peserta didik yang unggul dalam prestasi akademik dan non 

akademik serta terciptanya suasana religius. 

4. Sarana Prasarana Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan 

Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur 

Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan Kecamatan Bumi Agung 

Kabupaten Lampung Timur  memiiliki beberapa ruang untuk kegiatan 

pendidikan dan administrasi sekolah serta keperluan lainnya dengan 

rincian sebagai beriukut: 

Tabel 4.1 

Sarana Prasarana Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan 

No  No. NoN Nama Bangunan Jumah 

Kondisi bangunan 

Baik 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1 Ruang kepala sekolah 1 Ruang 1 - - 

2 Rang guru  1 Ruang 1 - - 

3 Ruang belajar 8 Ruang 8 - - 

4 Ruang Lab Komputer 1 Ruang 1 - - 

5 Ruang 

Perpustakaan 

1 Ruang 1 - - 

6 Ruang BK 1 Ruang 1 - - 

7 Ruang Osis 1 Ruang 1 - - 

8 Ruang 

TU/Operator 

1 Ruang 1 - - 

9 Ruang UKS 1 Ruang 1 - - 

10 Kantin 3 Ruang 3 - - 

11 WC 4 Ruang 4 - - 

12 Mushola 1 Ruang 1 - - 

Sumber: Data Dokumentasi Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan 

Dari berbagai sumber telah dilengkapi dengan berbagai jenis 

sarana prasarana sesuai dengan fungsinya masing-masing seperti kursi, 

meja, buku, penggaris, papan tulis, spidol, penghapus, komputer, 

microphon, son beserta salon, alat-alat olahraga, dan kesenian. 



49 
 

 
 

5. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan Lehan 

Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur 

Tabel 4.2 

Struktur Organisasi Ma Miftahul Huda Kecamatan Bumi Agung 

Kabupaten Lampung Timur 

No. Nama Jabatan 

1 Mashuri, M.Pd.I Kepala Madrasah 

2 Dasri Albian, S.Pd Komite Madrasah 

3 KH.Nur Mualim Mustofa Ketua Yayasan 

4 Tumiran, S.Ag Waka Kurikuulum 

5 Roro Fatikhin Waka Sarpras 

6 Supani Waka Humas 

7 S. Andreanto, S.Pd.I Waka Kepeserta didikan 

8 Siti Hadijah, S.Pd Wali Kelas XI 

9 Ari Sukmawati, S.Pd Wal Kelas X 

10 S. Andreanto, S.Pd.I Wali Kelas XII 

 

B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi yang dilakukan 

peneliti di Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan dengan judul “Upaya Guru 

Al-Qur‟an Hadits dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Madrasah 

Aliyah Miftahul Huda Lehan Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung 

Timur” bahwa ditemukan berbagai upaya yang dilakukan guru dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran. 

1. Kecerdasan Emosional 

Guru di Madrasah ini tidak hanya mengajar materi, tetapi juga 

berupaya membentuk karakter peserta didik, salah satunya melalui 

pengembangan kecerdasan emosional. Upaya tersebut tampak nyata 

dalam keseharian peserta didik dan guru, khususnya dalam hal 

membangun sikap saling menghargai, menghindari konflik, dan menjaga 
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suasana yang nyaman di dalam maupun di luar kelas. Upaya ini 

dilakukan agar tercipta suasana belajar yang nyaman dan saling 

mendukung. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Guru 

mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits yaitu pak Tumiran. Beliau mengatakan 

bahwa: 

“Salah satu upaya yang dilakukan guru disini dek dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional bisa dilakukan dengan 

mengajarkan untuk saling menghormati satu sama lain, tanpa 

membedakan status apapun dan tidak di bolehkan untuk saling 

membully atau mengejek satu sama lain”.
1
 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh peseta didik Madrasah Aliyah 

Miftahul Huda Lehan Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung 

Timur, Durrotun Nafisa Mengatakan: 

“eee iya mba, kita disini selalu ditegur mba kalo ada yang saling 

mengejek. Kami dilarang untuk saling mengejek ataupun 

membuli walaupun  itu hanya bercanda aja mba”.
2
 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa salah satu 

bentuk upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta 

didik adalah dengan menanamkan nilai saling menghargai antar sesama. 

Guru mengajarkan kepada peserta didik untuk tidak membedakan status 

sosial, serta melarang tindakan saling mengejek atau membully dalam 

bentuk apapun, termasuk dalam konteks bercanda. Hal ini bertujuan 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan saling 

mendukung. 

                                                           
1
Tumiran, Guru Al-Qur‟an Hadits di Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan Kecamatan 

Bumi Agung, Kabupaten Lampung Timur, “Wawancara” 13 Januari 2025. 
2
Durrotun Nafisa, Peserta didik Kelas X Madrasah Aliyah Miftahul Huda 

LehanKecamatan Bumi Agung, Kabupaten Lampung Timur, “Wawancara” 13 Januari 2025. 
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2. Kedisiplinan 

Selain kecerdasan emosional, guru juga aktif membiasakan 

peserta didik untuk disiplin dalam kegiatan belajar. Kedisiplinan di sini 

tidak diterapkan dengan cara keras, tapi justru lewat pendekatan yang 

penuh perhatian. Guru berusaha menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan supaya anak-anak merasa nyaman dan mau mengikuti 

aturan, seperti masuk kelas tepat waktu dan mengumpulkan tugas sesuai 

jadwal. Hal ini disampaikan oleh Guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits 

yaitu Bapak Tumiran. Beliau mengatakan: 

“Usaha yang kami lakukan sebagai guru nak dalam 

mendisiplinkan peserta didik adalah berusaha untuk membuat 

situasi pembelajaran yang menyenangkan agar peserta didik 

merasa nyaman dan bisa menerapkan peraturan yang diberikan 

seperti berada tepat waktu dalam kelas ketika pembelajaran dan 

pengumpulan tugas tepat waktu”.
3
 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh peseta didik Madrasah Aliyah 

Miftahul Huda Lehan Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung 

Timur, Putri Rahayu mengatakan bahwa:  

“Disini kami disuruh untuk berada dalam kelas ketika bel alarm 

masuk berbunyi dan ketika mengumpulkan tugas itu harus tepat 

waktu”.
4
 

 

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti di Madrasah 

Aliyah Miftahul Huda Lehan Kecamatan Bumi Agung Kabupaten 

Lampung Timur, dapat diketahui bahwa salah satu bentuk kedisiplinan 

yang diterapkan oleh guru di Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan 

                                                           
3
Tumiran, Guru Al-Qur‟an Hadits di Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan Kecamatan 

Bumi Agung, Kabupaten Lampung Timur, “Wawancara” 13 Januari 2025. 
4
Putri Rahayu, Peserta didik Kelas X Madrasah Aliyah Miftahul Huda LehanKecamatan 

Bumi Agung, Kabupaten Lampung Timur, “Wawancara” 13 Januari 2025. 
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dilakukan melalui pendekatan yang penuh kasih sayang. Guru berupaya 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga 

peserta didik merasa nyaman dalam mengikuti aturan yang telah 

ditetapkan. Adapun bentuk kedisiplinan yang ditanamkan antara lain 

berupa kehadiran tepat waktu di kelas serta ketepatan waktu dalam 

pengumpulan tugas. 

3. Minat Belajar 

Setelah peserta didik dibiasakan untuk disiplin dan saling 

menghargai, guru di Madrasah ini juga berusaha nntuk membangkitkan 

minat belajar peserta didik. Upaya ini bukan hanya soal materi, akan 

tetapi lebih ke bagaimana seorang guru bisa membuat suasana kelas 

menjadi hidup dan peserta didik lenih semangat untuk belajar. Salah satu 

caranya adalah dengan memberikan motivasi, baik di awal maupun di 

akhir pembelajaran. Dari situ, peserta didik jadi merasa diperhatikan dan 

makin tertarik buat ikut aktif dalam proses belajar. Berdasarkan hasil 

wawancara yang diberikan oleh peneliti kepada Guru mata pelajaran Al-

Qur‟an Hadits yaitu Bapak Tumiran. Beliau mengatakan: 

“Upaya kami sebagai guru yaitu selalu memberikan motivasi di 

setiap awal pembelajaran dan akhir pembelajaran, selain itu kami 

juga berusaha menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

dan interaktif”.
5
 

 

                                                           
5
Tumiran, Guru Al-Qur‟an Hadits di Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan Kecamatan 

Bumi Agung, Kabupaten Lampung Timur, “Wawancara” 13 Januari 2025. 
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Hal tersebut didukung oleh pernyataan peserta didikdi Madrasah 

Aliyah Miftahul Huda Lehan Kecamatan Bumi Agung Kabupaten 

Lampung Timur, Putri Rahayu mengatakan bahwa: 

“Guru biasanya selalu menyampaikan motivasi di awal maupun di 

akhir pembelajaran. Motivasi yang disampaikan biasanya 

mengenai materi yang akan diajarkan ataupun mengenai tentang 

sesuatu yang terjadi di sekolah”.
6
 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa guru secara 

konsisten memberikan motivasi kepada peserta didik, baik di awal 

maupun di akhir pembelajaran. Selain itu, guru juga berusaha 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif agar 

peserta didik lebih terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

4. Sumber Belajar 

Setelah membahas upaya guru dalam menumbuhkan kedisiplinan 

dan minat belajar, tak kalah pentingnya adalah mendayagunakan sumber 

belajar yang ada. Guru di Madrasah ini memanfaatkan segala fasilitas 

yang tersedia untuk menunjang proses pembelajaran. Meskipun beberapa 

fasilitas belum lengkap, sumber belajar yang ada, seperti buku cetak dan 

papan tulis, tetap digunakan dengan maksimal. Hal ini dilakukan agar 

peserta didik tetap bisa mengikuti pembelajaran dengan baik dan 

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Pernyataan tersebut disampaikan 

oleh Bapak Tumiran dalam wawancara yang dilakukan peneliti, beliau 

mengatakan bahwa:  

                                                           
6
Putri Rahayu, Peserta didik Kelas X Madrasah Aliyah Miftahul Huda LehanKecamatan 

Bumi Agung, Kabupaten Lampung Timur, “Wawancara” 13 Januari 2025. 



54 
 

 
 

“Dalam upaya yang kami lakukan dalam mendayagunakan 

sumber belajar, guru-guru disini menggunakan fasilitas yang 

sudah ada di sekolah seperti buku cetak, papan tulis, pena, spidol, 

dan penghapus yang tersedia dan berusaha untuk memaksimalkan 

sarana dan prasarana yang ada. Meskipun sarana dan prasarana 

yang ada belum lengkap”.
7
 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa ada 

banyak upaya yang dapat dilakukan oleh guru dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran. Diantaranya yaitu mengembangkan kecerdasan emosional, 

mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran, mendisiplinkan peserta 

didik dengan kasih sayang, membangkitkan minat belajar, 

mendayagunakan sumber belajar. Selain itu guru juga berusaha 

memanfaatkan secara optimal fasilitas yang telah tersedia di Madrasah. 

Meskipun sarana dan prasarana pembelajaran belum sepenuhnya 

lengkap, guru tetap menggunakan sumber belajar yang ada, seperti buku 

cetak, papan tulis, spidol, pena, dan penghapus, sebagai media utama 

dalam pembelajaran 

5. Media Pembelajaran 

Proses belajar mengajar di Madrasah ini sangat diusahakan oleh 

guru-guru untuk memanfaatkan segala media yang ada. Meskipun 

fasilitas belum sepenuhnya lengkap, tapi guru tetap kreatif dan tidak 

kehabisan akal supaya penyampaian materi bisa dipahami oleh peserta 

didik. Suasana di kelas tidak hanya duduk diam dan mendengarkan, akan 

tetapi juga ada diskusi, praktik langsung, bahkan tadarus bareng. Jadi, 

                                                           
7
Tumiran, Guru Al-Qur‟an Hadits di Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan Kecamatan 

Bumi Agung, Kabupaten Lampung Timur, “Wawancara” 13 Januari 2025. 
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media yang digunakan bukan hanya sebatas buku dan papan tulis aja, tapi 

juga melibatkan lingkungan sekitar dan dapat membantu proses 

pembelajaran berjalan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak 

Tumiran guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits, mengatakan bahwa: 

“Buku al-qur‟an hadits pendekatan saintifik kurikulum 2013, 

media papan tulis dan spidol untuk menjelaskan materi secara 

langsung dikelas seperti penyampaian tanda baca atau tajwid. 

Media praktik dan lingkugan contohnya seperti tadarrus al-qur‟an 

dikelas yang mana siswa membaca dan memperbaiki bacaan 

secara berkelompok dan siswa mendiskusikan dan 

mempraktikkan hadits terkait adab, akhlak, ibadah ataupun terkait 

pembelajaran yang dibahas..”
8
 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa 

pemanfaatan media pembelajaran di Madrasah Aliyah Miftahul Huda 

Lehan mencakup media konvensional seperti buku cetak, papan tulis, dan 

spidol, serta pendekatan berbasis praktik seperti tadarrus dan diskusi 

kelompok. Meskipun fasilitas yang tersedia belum sepenuhnya lengkap, 

guru tetap berupaya mengoptimalkan media yang ada agar proses 

pembelajaran tetap berjalan efektif dan bermakna bagi peserta didik. 

 
Gambar 4.1 kegiatan belajar mengajar 

                                                           
8
Tumiran, Guru Al-Qur‟an Hadits di Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan Kecamatan 

Bumi Agung, Kabupaten Lampung Timur, “Wawancara” 13 Januari 2025. 
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6. Metode Pembelajaran 

Pembelajaran Al-Qur‟an Hadits di Madrasah ini guru menerapkan 

berbagai metode yang bertujuan untuk memaksimalkan pemahaman 

peserta didik terhadap materi. Di lapangan, proses pembelajaran tidak 

hanya mengandalkan ceramah, tetapi juga melibatkan metode talaqqi, 

musyafahah, dan diskusi. Guru memulai pembelajaran dengan ceramah 

untuk memberikan penjelasan awal tentang materi yang akan dipelajari. 

Selanjutnya, guru menggunakan metode talaqqi dengan membacakan 

ayat atau hadits dengan tartil, diikuti oleh peserta didik yang menirukan 

bacaan tersebut dengan penuh perhatian.  

Setelah itu, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk menghafal dan memahami kandungan dari ayat atau hadits yang 

telah dibaca. Jika dalam waktu yang ditentukan peserta didik belum dapat 

menguasai materi, mereka diberikan tugas rumah untuk melanjutkan dan 

menyelesaikan hafalan atau pemahaman tersebut. Hal ini juga bertujuan 

untuk menjaga keberlanjutan proses belajar di luar kelas dan memastikan 

bahwa materi yang diberikan benar-benar dipahami dengan baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Tumiran guru mata 

pelajaran Al-Qur‟an Hadits, mengatakan bahwa: 

“Dalam pembelajaran al-qur‟an hadits ini metode yang digunakan 

adalah metode ceramah, talaqqi, dan musyafahah, diskusi ataupun 

studi kasus yang mana guru membacakan terlebih dahulu dengan 

tartil kemudian siswa mendengarkan serta menirukan langsung. 

Setelah itu siswa diberi waktu untuk menghafal dan memahami 

isi kandungan dari ayat ataupun hadits dari materi yang sudah 
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diberikan dan apabila dalam waktu yang sudah ditentukan tidak 

tuntas maka akan menjadi pekerjaan rumah”.
9
 

 

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dan guru di  

Madrasah, dapat diketahui bahwa kombinasi metode ceramah, talaqqi, 

musyafahah, dan diskusi terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi Al-Qur‟an Hadits. Metode-

metode tersebut juga membantu menciptakan suasana pembelajaran yang 

aktif, menarik, dan penuh makna. 

C. Pembahasan 

Pembahasan ini merupakan hasil analisis data berdasarkan pada 

penelitian yang dilakukan melalui sebuah kegiatan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi Kepala Madrasah, Guru Al-Qur‟an Hadits, dan Peserta didik 

kelas X di Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan Kecamatan Bumi Agung 

Kabupaten Lampung Timur mengenai gambaran secara umum pada terkait 

Upaya Guru Al-Qur‟an Hadits Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di 

Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan Kecamatan Bumi Agung Kabupaten 

Lampung Timur yaitu sebagai berikut: 

1. Kecerdasan Emosional 

Guru di Madrasah ini mengajarkan peserta didik untuk saling 

menghargai satu sama lain. Proses pembelajaran mata pelajaran Al-

Qur'an Hadits di Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan, guru tidak 

hanya berfokus pada aspek kognitif semata, melainkan juga berupaya 

                                                           
9
Tumiran, Guru Al-Qur‟an Hadits di Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan Kecamatan 

Bumi Agung, Kabupaten Lampung Timur, “Wawancara” 13 Januari 2025. 
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menumbuhkan kecerdasan emosional peserta didik. Salah satu strategi 

yang diterapkan adalah mengajarkan nilai saling menghormati 

antarpeserta didik, tanpa memandang latar belakang atau status sosial. 

Hal ini disampaikan oleh guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits, Tumiran 

yang menyatakan bahwa peserta didik dilarang membully atau mengejek 

teman, bahkan dalam konteks bercanda. Penanaman sikap saling 

menghargai ini bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang aman dan 

nyaman secara emosional. 

Pendapat tersebut diperkuat oleh tanggapan peserta didik dari 

pesantren maupun non-pesantren yang menyatakan bahwa mereka selalu 

diingatkan untuk tidak saling mengejek, dan guru akan menegur jika ada 

perilaku yang tidak menghargai teman. Hal ini menunjukkan adanya 

konsistensi dalam penerapan nilai-nilai emosional dalam pembelajaran 

sehari-hari. 

Upaya ini sesuai dengan konsep kecerdasan emosional yang 

dikemukakan oleh Daniel Goleman, yang meliputi kemampuan 

mengenali dan mengelola emosi diri sendiri serta membina hubungan 

sosial yang sehat. Ketika peserta didik diajarkan untuk memahami dan 

mengelola emosinya serta menghormati orang lain, maka secara tidak 

langsung mereka sedang mengembangkan aspek intrapersonal dan 

interpersonalnya. 
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2. Kedisiplinan 

Selain kecerdasan emosional upaya guru di Madrasah ini adalah 

mendisiplinkan peserta didik dengan kasih sayang yaitu dengan cara 

berusaha untuk membuat situasi pembelajaran yang menyenangkan 

sehingga peserta didik dapat mentaati peraturan yang ditetapkan. Hal 

tersebut merupakan bagian penting dalam proses pendidikan, terlebih 

pada pembelajaran Al-Qur‟an Hadits yang menanamkan nilai-nilai moral 

dan spiritual. Guru di Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan Kecamatan 

Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur menekankan pendekatan kasih 

sayang dalam membentuk kedisiplinan peserta didik. Guru Al-Qur‟an 

Hadits, Bapak Tumiran menjelaskan bahwa peserta didik diarahkan 

untuk berada di kelas tepat waktu saat bel masuk berbunyi dan diminta 

mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan. Penanaman 

disiplin ini dilakukan bukan melalui hukuman, melainkan pendekatan 

yang menumbuhkan kesadaran dari dalam diri peserta didik. 

Hal ini juga diperkuat oleh keterangan para peserta didik, baik 

dari kalangan pesantren maupun non-pesantren, yang menyampaikan 

bahwa mereka memahami pentingnya menaati aturan waktu belajar 

karena selalu diingatkan dengan cara yang lembut namun tegas oleh 

guru. Ketika suasana kelas menjadi tidak kondusif, guru tetap mampu 

mengontrol dengan pendekatan yang tidak otoriter, melainkan bersifat 

membimbing. 



60 
 

 
 

Prinsip ini sejalan dengan pendekatan pendidikan humanistik, di 

mana guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan 

belajar yang aman secara emosional dan psikologis. Disiplin dengan 

kasih sayang dapat membentuk karakter peserta didik tanpa harus 

menggunakan pendekatan yang represif. Sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif karena peserta didik merasa dihargai dan didukung 

secara personal 

3. Minat Belajar 

Membangkitkan minat belajar merupakan suatu usaha yang 

dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran. Hal ini dilakukan agar 

peserta didik memiliki dorongan yang kuat dalam mencapai 

prestasi.Guru Al-Qur‟an Hadits di Madrasah Aliyah Miftahul Huda 

Lehan Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur  menyadari 

hal ini secara aktif membangkitkan motivasi belajar peserta didik melalui 

pemberian semangat di awal dan akhir pelajaran. Bapak Tumiran 

menyatakan bahwa guru secara konsisten memberikan dorongan berupa 

motivasi verbal agar peserta didik merasa lebih tertarik dan terlibat dalam 

proses pembelajaran. Peserta didik pun merespons positif upaya tersebut. 

Guru menyampaikan bahwa pesan-pesan motivasi terkait pelajaran 

maupun kehidupan sehari-hari. Hal ini membantu peserta didik merasa 

lebih dihargai dan mampu mengaitkan pelajaran dengan realitas mereka, 

sehingga menumbuhkan semangat untuk belajar. 
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4. Sumber Belajar 

Sumber belajar merupakan hal yang penting dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran. Sumber belajar memiliki peranan penting dalam 

proses pembelajaran karena dengan tersedianya sumber belajar yang 

memadai akan membantu guru dan peserta didik dalam memudahkan 

proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang sudah 

ditetapkan dapat tercapai. Dalam upaya yang dilakukan guru di Madrasah 

Aliyah Miftahul Huda Lehan Kecamatan Bumi Agung Kabupaten 

Lampung Timur untuk meningkatkan mutu pembelajaran, guru berusaha 

memaksimalkan fasilitas yang tersedia di Madrasah. 

5. Media Pembelajaran 

Pemanfaatan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

merupakan salah satu faktor penting dalam menunjang keberhasilan 

pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian di Madrasah ini diketahui 

bahwa guru-guru, khususnya dalam mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits, 

telah berupaya maksimal dalam memanfaatkan media pembelajaran yang 

tersedia, meskipun dengan keterbatasan fasilitas. 

Guru menggunakan media konvensional seperti buku dan papan 

tulis, serta metode interaktif seperti ceramah, talaqqi, musyafahah, dan 

diskusi. Hal ini menunjukkan bahwa guru mampu mengemas 

pembelajaran secara menarik dan bermakna. Kreativitas guru dalam 

menggunakan media yang ada mencerminkan bahwa keterbatasan 
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fasilitas tidak menjadi penghalang dalam menciptakan pembelajaran 

yang efektif. 

6. Metode Pembelajaran 

Proses pembelajaran Al-Qur‟an Hadits di Madrasah Aliyah 

Miftahul Huda Lehan kecamatan bumi agung kabupaten lampung timur 

menggunakan berbagai macam metode, seperti metode ceramah, talaqqi, 

musyafahah, dan diskusi. Metode ceramah digunakan untuk memberikan 

pemahaman awal kepada siswa, diikuti dengan talaqqi dan musyafahah 

yang membantu siswa menghafal dan menirukan bacaan dengan tartil. 

Diskusi kelompok memperdalam pemahaman, sementara pemberian 

tugas rumah menjadi tindak lanjut untuk memastikan pemahaman dan 

hafalan siswa tetap berkembang. Kombinasi metode ini terbukti efektif 

menciptakan suasana belajar yang aktif, menarik, dan lebih mudah 

dipahami oleh siswa, meskipun fasilitas terbatas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Upaya Guru Al-Qur‟an Hadits 

dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Madrasah Aliyah Miftahul Huda 

Lehan Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur, telah dilakukan 

secara optimal dan mencangkup aspek penting dalam pembelajaran. 

1. Guru berperan aktif dalam membangun kecerdasan emosional peserta 

didik dengan menanamkan nilai-nilai saling menghargai, mencegah 

perilaku perundungan, dan menciptakan suasana belajar yang nyaman 

secara psikologis. 

2. Dalam aspek kedisiplinan, guru menerapkan pola pembinaan yang 

humanis, yaitu dengan menanamkan kesadaran akan pentingnya waktu 

dan tanggung jawab melalui pendekatan kasih sayang. 

3. Guru menunjukkan komitmen dalam menumbuhkan minat belajar peserta 

didik melalui pemberian motivasi yang tidak hanya terkait materi 

pelajaran, tetapi juga menyentuh aspek kehidupan, yang menjadikan 

proses belajar lebih bermakna dan relevan bagi peserta didik. 

4. Guru berusaha memaksimalkan penggunaan sumber belajar, meskipun 

fasilitas yang tersedia di madrasah masih terbatas. 

5. Dalam aspek media pembelajaran, guru menggunakan media 

konvensional seperti buku dan papan tulis serta pendekatan klasik seperti 

ceramah, talaqqi, dan diskusi.  
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6. Guru juga menerapkan beragam metode pembelajaran seperti ceramah, 

talaqqi, musyafahah, diskusi kelompok, dan pemberian tugas rumah. 

Dengan demikian, upaya yang dilakukan oleh guru Al-Qur‟an Hadits 

di Madrasah Aliyah Miftahul Huda Lehan telah mencerminkan keseriusan 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Meskipun dihadapkan pada 

keterbatasan fasilitas, guru mampu mengembangkan strategi pembelajaran 

yang efektif dan membangun suasana belajar yang kondusif serta bermakna. 

Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran Al-Qur‟an dan Hadits, yaitu 

mencetak peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

berakhlak mulia dan spiritualitas yang kuat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti mempunyai beberapa saran 

yang dapatdiberikan, yaitu: 

1. Untuk sekolah dan guru agar terus mengembangkan metode inovatif 

seperti tilawah interaktif dan diskusi kelompok serta mengoptimalkan 

media digital untuk meningkatkan pembelajaran Al-Qur‟an Hadits. 

2. Peserta didik diharapkan lebih aktif dalam diskusi dan tilawah interaktif 

untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan membaca Al-Qur‟an 

serta membentuk karakter disiplin dan religius. 

3. Untuk Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi efektivitas metode 

pembelajaran, membandingkan berbagai strategi, dan meneliti dampak 

jangka panjang inovasi terhadap pemahaman peserta didik. 
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